BAB IV
PENUTUP
4.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan daerah wisata Danau Kerinci
yang dilakukan oleh peneliti dan pembahasan yang disajikan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Peran UPTD Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam pengelolaan
pengembangan sektor pariwisata Danau Kerinci di Kabupaten kerinci:
a. Peranan Sebagai Motivator
Dinas Pariwisata sebagai salah satu stakeholder pariwisata di
Danau Kerinci dibutuhkan peranannya dalam rangka memotivasi
masyarakat, pedagang atau pengusaha wisata, begitupun dengan
UPTD Danau Kerinci. Pentingnya kesadaran masyarakat
Kabupaten Kerinci terhadap pariwisata menuntut peranan Dinas
Pariwisata dan UPTD agar terus memberikan motivasi, baik itu
berupa sosialisasi, dan lain sebagainya.
b. Peranan Sebagai Monitor
Peranan untuk menerima dan mengumpulkan informasi oleh
UPTD Dinas Pariwisata yang bersifat pusat saraf informasi agar
mampu mengembangkan suatu informasi yang berguna untuk
organisasi yang dipimpinnya. Informasi dikumpulkan oleh UPTD
Danau Kerinci yang nantinya akan memberi laporan kepada Dinas

Pariwisata, dari informasi-informasi yang didapat yang bertujuan



untuk menciptakan perubahan-perubahan, mengidentifikasikan
persoalan-persoalan dan kesempatan-kesempatan yang ada, untuk
membangun pengetahuannya tentang lingkungannya, menjadi tahu
kapan suatu informasi harus diberikan untuk keperluan pembuatan
keputusan oleh sebuah organisasi.

Peranan Sebagai Penghalau Gangguan (Disturbande Handler)
Peranan UPTD Dinas Pariwisata sebagai penghalau gangguan
harus mengatasi masalah-masalah yang timbul agar bebas dari
gangguan yang ada, seperti kerusakan kelestarian alam di sekitar
objek wisata Danau Kerinci. Apabila terjadi gangguan maka harus
ditanggapi  dengan  mengoreksinya agar bisa  dicari
penyelesaiannya. Hal ini juga di kembankan tugas nya kepada
UPTD yang bertugas mengawasi secara langsung dan menugaskan
kepala keamanan dalam hal menertibkan ketentraman dan
keamanan yang ada di wisata Danau Kerinci.

Peranan sebagai figurehead

Merupakan suatu peranan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata
dan UPTD sebagai simbol atau tokoh utama didalam melakukan
segala tugas dan kewajiban rutin organisasi. Dalam pengelolaan
objek wisata Danau Kerinci, peranan sebagai figurehead bertujuan
untuk memastikan apakah pengelolaan yang selama ini dilakukan

berdampak positif terhadap objek wisata Danau Kerinci tersebut.



2. Pelaksanaan pengembangan daerah wisata Danau Kerinci membawa
dampak sosial ekonomi bagi kehidupan masyarakat daerah sekitar.
Dampak sosial tersebut meliputi pola pikir masyarakat, perilaku
masyarakat dan kepercayaan diri masyarakat. Sedangkan dampak ekonomi
yang dialami adalah meningkatnya pendapatan masyarakat daerah wisata
Danau Kerinci yang berpengaruh pada pemenuhan kebutuhan. Dan
kendala yang dialami oleh Dinas Pariwisata dan UPTD dalam
pengembangan wisata Danau Kerinci terdiri dari kendala internal dan
kendala eksternal. Kendala internal ini berupa terbatasnya anggaran, dan
perencanaan pengembangan yang akan dilakukan selanjutnya akan
memakan biaya yang cukup banyak, selain itu Kabupaten Kerinci
mempunyai banyak sektor pariwisata yang akan di kembangkan di
berbagai daerah. Sedangkan kendala eksternal dari masih rendahnya
tingkat kesadaran masyarakat dalam memelihara sarana dan prasarana
yang tersedia diwisata Danau Kerinci, dalam hal ini kesadaran masyarakat
menjadi kendala utama dalam pengembangan wisata Danau Kerinci.

4.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat ditemukan beberapa saran yang
kiranya dapat berguna bagi semua pihak yaitu:

1. Pengembangan daerah wisata Danau Kerinci hendaknya dimulai
pembenahan dari segi internal terlebih dahulu seperti peningkatan objek
dan daya tarik (atraksi), akseshilitas, amenitas, dan fasilitas penunjang

setelah itu baru segi eksternal berupa pasar dan pemasaran.



Pengembangan daerah wisata Danau Kerinci harus di tingkatkan agar
keberhasilan yang tercapai tidak terhenti. Seperti contohnya seharusnya
pihak Dinas Pariwisata ataupun UPTD mengajarkan tips-tips membuat
sovenir yang kiranya bisa membuat wisata semakin tertarik dengan nuansa
kearifan lokal dan upayakan terdapat wisata kuliner khas Kabupaten
Kerinci maupun aneka ragam makanan khas Kerinci lainnya.

Meningkatnya kehidupan sosial ekonomi masyarakat daerah sekitar wisata
Danau Kerinci diharapkan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat
dalam menanggapi manfaat yang ada diwisata Danau Kerinci sebagai tuan
rumah serta mampu menjaga kebersihan dan meningkatkan pelayanan
dalam pengelolaan pengembangan daerah wisata Danau Kerinci. Dan
sebagai salah satu faktor utama yang menjadi kendala dalam
pengembangan wisata Danau Kerinci, maka peningkatan kesadaran
masyarakat menjadi fokus utama dalam pengembangan daerah wisata
Danau Kerinci yaitu dengan memberikan kepastian manfaat yang akan di
dapatkan masyarakat dengan pengembangan daerah wisata dan
memberikan motivasi, baik itu berupa sosialisasi, pelatihan pembuatan

souvenir, dan lain sebagainya.



